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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pengrajin merupakan pekerjaan yang membutuhkan keterampilan 

khusus dengan tangan untuk menghasilkan aneka ragam kerajinan yang 

berguna untuk kehidupan sehari-hari maupun hanya sekedar untuk 

dekorasi atau hiasan rumah. Ada berbagai produk yang dapat dihasilkan 

oleh pengrajin di antaranya anyaman, alat perabotan rumah, sepatu, 

boneka, dan masih banyak lagi. Diantara berbagai produk yang dapat 

dihasilkan oleh pengrajin ada salah satu produk yang menarik perhatian 

peneliti yaitu boneka. Peneliti merasa tertarik terhadap pengrajin boneka 

karena di Desa Cikampek Utara, Kabupaten Karawang, terdapat kampung 

dimana masyarakatnya banyak yang berprofesi sebagai pengrajin boneka. 

Karena banyak masyarakat yang berprofesi sebagai pengrajin boneka 

sehingga kampung ini sering disebut Kampung Boneka oleh masyarakat 

luar. 

Kampung Boneka sudah berdiri sejak tahun 1980-an dan masih 

bertahan hingga kini. Di kampung tersebut, terdapat banyak sekali toko-

toko yang menjual aneka ragam boneka. Selain itu, jika kita masuk ke 

gang-gang di kampung tersebut, kita akan melihat orang-orang yang 

sedang membuat boneka di rumah-rumah. Boneka yang dijual di kampung 

ini merupakan boneka buatan tangan dan produk asli daerah Cikampek.  
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Produk boneka ini di produksi di rumah para pengrajin dimana 

tenaga kerja nya merupakan keluarga atau tetangga dari para pengrajin 

tersebut. Oleh karena itu, produksi boneka di Kampung  Boneka, Desa 

Cikampek Utara ini dapat dikategorikan sebagai home industry. Home 

industry atau industri rumahan sudah tidak asing lagi terutama dikalangan 

masyarakat menengah ke bawah. Masyarakat menengah ke bawah perlu 

memanfaatkan home industry ini sebagai sarana untuk meningkatkan 

kesejahteraan mereka serta membuka lapangan kerja baru. Hal ini karena 

terbatasnya peluang kerja terutama di perkantoran atau industri-industri 

besar sehingga home industry dapat menjadi alternatif bagi masyarakat 

untuk mendapatkan dan membuka lapangan pekerjaan serta meningkatkan 

kesejahteraannya. Masyarakat di Desa Cikampek Utara juga merasakan 

manfaat dari home industry ini, dimana mereka bisa mendapatkan 

penghasilan baik pokok maupun tambahan. 

Kampung Boneka di Desa Cikampek Utara berdiri sudah hampir 

30 tahun dan masih bertahan hingga kini, tentu banyak masalah yang akan 

dihadapi oleh para pengrajin salah satu sebab nya karena era industri yang 

sudah mulai berubah ke arah teknologi informasi yang modern. Salah satu 

masalah yang dihadapi oleh para pengrajin boneka yaitu masalah 

pemasaran. Di era modern ini tentu pemasaran sangat erat dengan 

pemanfaatan media sosial. Apabila para pengrajin tidak dapat 

memanfaatkan media sosial dengan baik maka pemasaran mereka akan 

sangat terbatas. Selain itu, modal juga menjadi permasalahan bagi para 
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pengrajin boneka. Mayoritas para pengrajin meminjam modal baik untuk 

modal awal maupun modal tambahan ke bank-bank swasta untuk 

mempertahankan usaha mereka. Peminjaman modal antara pengrajin dan 

bank-bank swasta ini berlangsung cukup lama dan berkelanjutan. Hal ini 

mengikat para pengrajin untuk terus meminjam uang di bank-bank swasta. 

Peminjaman modal ini dapat menjadi masalah bagi para pengrajin ketika 

pendapatan mereka sedang sedikit sedangkan mereka harus membayar tiap 

bulannya ke bank-bank swasta tersebut. 

Kemudian, ketersediaan bahan baku pun menjadi masalah utama 

para pengrajin boneka. Pada awalnya, para pengrajin mencari bahan 

limbah garmen dari pabrik garmen yang ada di Purwakarta atau Karawang 

untuk membuat produk boneka mereka. Namun, dewasa ini bahan baku 

tersebut kian mahal sehingga membatasi produksi boneka yang dihasilkan 

oleh para pengrajin. Masalah ini paling dirasakan oleh para pengrajin-

pengrajin kecil, karena mereka masih menggunakan bahan-bahan limbah 

garmen tersebut. Sedangkan, untuk para pengrajin yang produksi sudah 

besar, mereka mulai beralih ke bahan-bahan baru yang diproduksi pabrik. 

Berbagai masalah yang dihadapi oleh para pengrajin boneka ini 

tentu cukup mengkhawatirkan karena akan mengganggu keberlangsungan 

usaha produksi boneka di Kampung Boneka, Desa Cikampek Utara ini. 

Oleh karena itu perlu terobosan atau inovasi-inovasi baru dari para 

pengrajin untuk menjaga keberlangsungan usaha mereka. 
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Inovasi-inovasi yang kreatif perlu diterapkan oleh para pengrajin 

boneka di Kampung Boneka, Desa Cikampek Utara agar keberlangsungan 

usaha mereka tidak hilang tergerus zaman. Hal yang diperlukan agar tidak 

tergerus zaman ialah pemanfaatan teknologi informasi serta internet oleh 

para pengrajin. Selain itu, berbagai cara juga dapat dilakukan diantaranya 

strategi pemasaran harus memanfaatkan teknologi informasi seperti 

internet, karakter boneka harus up to date agar sesuai dengan keinginan 

pasar, serta menerapkan jaringan sosial yang luas dan menguntungkan 

bagi para pengrajin boneka. 

Untuk membentuk suatu jaringan sosial maka para pengrajin 

boneka perlu memiliki modal sosial. Peran modal sosial ini sangat 

dibutuhkan agar terciptanya hubungan antara pengrajin, pedagang, 

pembeli dan aktor lainnya. Unsur utama dan yang terpenting dari modal 

sosial adalah kepercayaan (trust). Kepercayaan merupakan syarat 

keharusan untuk membentuk serta membangun modal sosial di 

masyarakat. Dengan munculnya kepercayaan (trust), maka akan terbentuk 

suatu hubungan sosial yang terikat antara pengrajin boneka, penjual 

boneka, konsumen, penyedia bahan baku, dan aktor lainnya sehingga 

membentuk suatu jaringan sosial. 

Setelah terciptanya jaringan sosial maka akan terbentuk suatu 

ikatan kerjasama. Ikatan kerjasama ini dapat memberikan keuntungan bagi 

pihak-pihak yang terlibat termasuk pengrajin itu sendiri. Ketersediaan 

jaringan sosial dalam ruang lingkup pengrajin boneka menjadi prioritas 



5 
 

 

utama untuk menyebarkan informasi mengenai produk boneka buatan 

lokal ini agar dapat dikenal secara lebih luas lagi melalui media hubungan 

sosial. Jaringan sosial ini terbentuk dari hubungan-hubungan sosial yang 

dilakukan oleh pengrajin boneka termasuk tenaga kerjanya, para 

konsumen, pedagangnya, supplier bahan bakunya, distributornya, serta 

pihak lain yang terlibat dalam hubungan sosial ini. Adanya jaringan sosial 

ini juga dapat memudahkan mobilitas pengrajin untuk mempertahankan 

keberlangsungan produksi bonekanya  dan menggerakkan sumber daya 

dalam bentuk finansial dan informasi.  

Para pengrajin harus bisa memanfaatkan hubungan sosial dengan 

orang-orang terdekat mereka, teman, atau bahkan kenalan mereka sebagai 

strategi bisnis yang dapat mereka lakukan. Selain itu, ada keuntungan yang 

dimiliki oleh pengrajin boneka di Kampung Boneka, Desa Cikampek 

Utara, yaitu lokasi toko-toko boneka yang strategis. Lokasi Kampung 

Boneka terletak dekat dengan pasar Cikampek sehingga mudah ditemukan 

oleh masyarakat. Selain dekat dengan pasar, Kampung Boneka juga dekat 

dengan Stasiun Cikampek dimana banyak orang dari luar kota 

berdatangan. Mengingat letaknya yang strategis, toko-toko boneka di 

Kampung Boneka ini sering dikunjungi oleh berbagai orang baik dalam 

maupun luar kota. Karena lokasi nya yang strategis ini para pengrajin 

boneka di Kampung Boneka, Desa Cikampek Utara dapat lebih dikenal 

oleh masyarakat luas sehingga dapat membentuk suatu jaringan yang lebih 

luas lagi. 
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Oleh karena itu, peneliti beranggapan bahwa relasi atau jaringan 

antara individu atau kelompok tertentu merupakan suatu hal yang penting, 

sehingga penerapan jaringan sosial pengrajin boneka di Kampung Boneka, 

Desa Cikampek Utara perlu untuk dikaji sebagai usaha dalam 

mempertahankan keberlangsungan produksi boneka di Kampung Boneka, 

Desa Cikampek Utara, Kabupaten Karawang tersebut. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang penelitian yang diuraikan diatas, ada beberapa 

masalah yang dapat diidentifikasi, yaitu: 

1. Pengrajin boneka di Kampung Boneka, Desa Cikampek Utara, 

Kabupaten Karawang, mayoritas meminjam uang sebagai modal awal 

atau modal tambahan ke bank-bank swasta dan sering kali mereka  

kesulitan membayar hutang tersebut ke bank-bank swasta ketika 

pendapatan mereka sedang sedikit. 

2. Mahal nya bahan baku sisa garmen mengurangi produksi boneka para 

pengrajin boneka di Kampung Boneka, Desa Cikampek Utara, 

Kabupaten Karawang, khususnya para pengrajin kecil. 

3. Keberlangsungan usaha produksi boneka para pengrajin boneka di 

Kampung Boneka, Desa Cikampek Utara, Kabupaten Karawang, 

terancam apabila mereka tidak dapat menyesuaikan dengan 

perkembangan zaman saat ini. 



7 
 

 

4. Pengrajin boneka di Kampung boneka, Desa Cikampek Utara, 

Kabupaten Karawang, perlu menerapkan jaringan sosial agar 

menguntungkan bagi mereka dan menjaga keberlangsungan usaha 

kerajinan boneka ini. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan di atas, 

dapat dirumuskan beberapa permasalahan yang terkait dengan penelitian 

tentang Pengrajin Boneka Dalam Penerapan Jaringan Sosial di Kampung 

Boneka, Desa Cikampek Utara, Kabupaten Karawang sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan jaringan sosial yang dilakukan oleh para 

pengrajin boneka di Kampung Boneka, Desa Cikampek Utara, 

Kabupaten Karawang? 

2. Bagaimana hasil penerapan jaringan sosial pengrajin boneka terhadap 

keberlangsungan usaha para pengrajin boneka di Kampung Boneka, 

Desa Cikampek Utara,  Kabupaten Karawang? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui penerapan jaringan sosial yang dilakukan oleh para 

pengrajin boneka di Kampung Boneka, Desa Cikampek Utara,  

Kabupaten Karawang. 
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2. Untuk mengetahui hasil penerapan jaringan sosial pengrajin boneka 

terhadap keberlangsungan usaha para pengrajin boneka di Kampung 

Boneka, Desa Cikampek Utara,  Kabupaten Karawang. 

 

1.5 Kegunaan Penelitian 

Berikut merupakan kegunaan-kegunaan yang diharapkan dalam 

penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1.5.1 Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini secara teoritis berguna untuk membuktikan 

penerapan konsep jaringan sosial terhadap keberlangsungan usaha 

pengrajin boneka saat ini sehingga dapat digunakan sebagai acuan 

terhadap penelitian-penelitian terkait jaringan sosial selanjutnya. 

Selain itu, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

sumbangan berupa pemikiran serta ikut memperkaya khazanah 

ilmu pengetahuan terutama ilmu sosiologi. 

1.5.2 Kegunaan Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh para 

pengrajin boneka khususnya para pengrajin boneka di 

Kampung Boneka, Desa Cikampek Utara, Kabupaten 

Karawang, terutama dalam menerapkan jaringan sosial 

sehingga keberlangsungan usaha mereka dapat terus terjaga. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi 

pemerintah setempat maupun pemerintah pusat agar dapat 

lebih memperhatikan para pelaku home industry terutama 
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para pengrajin boneka ini sehingga mereka dapat bersaing di 

era modern. 

 

1.6 Kerangka Penelitian 

Pengrajin boneka di Kampung Boneka, Desa Cikampek Utara, 

Kabupaten Karawang merupakan salah satu bentuk dari industri rumahan 

atau home industry. Home industry merupakan industri yang memiliki 

karyawan atau tenaga kerja yang terbatas biasanya minimal 5 orang 

beserta pengusaha industri tersebut.1 Home industry menggunakan rumah-

rumah sebagai tempat memproduksi suatu barang. Tren home industry 

semakin populer dewasa ini, karena melalui home industry tingkat 

pengangguran di masyarakat dapat ditekan. Begitu pula di masyarakat 

Kampung Boneka. Setelah adanya industri rumahan berupa kerajinan 

boneka ini, masyarakat bisa mendapatkan penghasilan tambahan untuk 

membiaya kehidupan keluarga mereka. 

Home industry memiliki beberapa permasalahan. Salah satu nya 

adalah keberlangsungan usaha mereka yang setiap saat dapat terancam 

karena perkembangan zaman yang semakin pesat. Oleh karena itu, para 

pelaku home industry khususnya para pengrajin boneka di Kampung 

Boneka perlu mempunyai suatu modal sosial untuk mengembangkan 

jaringan sosial mereka. 

                                                             
1 Riski Ananda, “Peran Home Industry Dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga (Studi Kasus 

Home Indusrty Keripik di Kelurahan Kubu Gadang), JPM FISIP, FISIP Universitas Riau, Vol. 3, 

No. 2, Oktober 2016, pg. 4. 
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Modal sosial merupakan suatu aspek penting dalam membentuk 

hubungan sosial. Modal sosial dapat berupa kepercayaan, norma atau nilai. 

Jika dikaitkan dengan kegiatan ekonomi, modal sosial sering disebut 

sebagai modal manusia. Modal manusia dapat berupa keterampilan, 

pengetahuan ataupun kondisi fisik yang baik.2 

Salah satu bentuk modal sosial yang diperlukan oleh pengrajin 

boneka di Kampung Boneka untuk membentuk jaringan sosial adalah 

kepercayaan atau trust. Kepercayaan dapat didefinisikan sebagai segala 

sesuatu tentang keterikatan dalam hubungan sosial serta berbagai 

pertimbangan terhadap akibat-akibat yang ditimbulkannya.3 Kepercayaan 

menjadi modal sosial yang sangat penting bagi pelaku home industry 

khususnya para pengrajin boneka. Namun, bentuk kepercayaan saat ini 

beralih seiring dengan perkembangan zaman. Jika pada masa pramodern, 

kepercayaan biasanya dibentuk melalui hubungan kekerabatan, tradisi atau 

religius, maka pada masa modern saat ini, kepercayaan dapat dibentuk 

melalui tiga aspek yaitu sistem abstrak yang mencakup alat simbolis 

berupa uang serta sistem ahli berupa tenaga profesional, hubungan 

personal serta orientasi masa depan.4 

Melihat perubahan bentuk kepercayaan ini, maka para pelaku home 

industry khususnya para pengrajin boneka perlu mengikuti perkembangan 

zaman terutama dalam membentuk kepercayaan. Kepercayaan sangat 

diperlukan untuk mengikat suatu hubungan sosial yang dibangun oleh 
                                                             
2 John Field, Modal Sosial, Diterjemahkan oleh Nurhadi, (Bantul: Kreasi Wacana, 2016), h. 6. 
3 Damsar & Indrayani, Pengantar Sosiologi Ekonomi, (Jakarta: Kencana, 2015), h. 185. 
4 Ibid., h. 187-197. 
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aktor-aktor dalam home industry ini, setelah hubungan sosial diikat oleh 

kepercayaan maka jaringan sosial dapat dibentuk. 

Jaringan sosial berasal dari kata network, yang memiliki makna 

dimana terdapat simpul-simpul (orang-orang) yang terikat satu sama lain 

yang dikemas dalam hubungan sosial dan simpul-simpul tersebut berkerja 

dalam satu kepentingan yaitu mendapat keuntungan.5 Jaringan sosial 

merupakan suatu aspek yang sangat dibutuhkan oleh pelaku industri, baik 

yang berbentuk rumahan maupun pabrik. Melalui jaringan sosial ini, para 

pelaku industri dapat membentuk relasi dengan berbagai aktor-aktor 

lainnya.  

Dalam home industry sendiri khususnya para pengrajin boneka, 

para aktor yang terlibat dalam jaringan sosial biasanya para pemasok 

bahan baku, para pengrajin boneka, pedagang boneka dan konsumen. Para 

pelaku home industry ini perlu membangun jaringan sossial yang luas dan 

tidak terbatas pada aktor-aktor yang diatas. Para pelaku home industry bisa 

mencari investor untuk menambah modal sehingga meningkatkan 

kuantitas produksi mereka atau bahkan mencari agen yang dapat 

memasarkan produk mereka secara online.  

Proses hubungan sosial yang dibingkai dalam jaringan sosial akan 

membentuk suatu pertukaran baik yang bersifat materi maupun non 

materi. Pertukaran sosial merupakan perilaku sosial secara sukarela dari 

seorang individu dengan maksud untuk mendapatkan balasan atau reward 

                                                             
5 Ibid., h. 157. 
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dari pihak lain.6 Individu sering kali mempertimbangkan untung dan rugi 

nya suatu tindakan yang akan ia lakukan, hal ini didorong oleh faktor 

sosial dan psikologis individu tersebut. 

Dalam penelitian ini, peneliti mencoba memahami pertukaran 

sosial yang terjadi dalam jaringan sosial pengrajin boneka di Kampung 

Boneka Desa Cikampek Utara dengan menggunakan Teori Pertukaran 

Sosial dari George Homans. Dalam teori ini, interaksi sosial dianggap 

mirip dengan traksaksi ekonomi, dimana para pelakunya 

mempertimbangkan untung dan rugi bagi dirinya sendiri. Hal-hal yang 

dipertukarkan tidak terbatas pada aspek materi, seperti uang, tetapi aspek 

non materi pun turut dipertukarkan, seperti rasa senang, rasa nyaman, 

kepuasan kerja, dan sebagainya. 7 

Dalam teorinya, George Homans mencoba membagi beberapa 

proposisi-proposisi yang menjadi inti dalam teori pertukaran sosial ini. 

Ada enam proporsi yang dijelaskan oleh George Homans, yaitu proposisi 

sukses (The succes proposition), proposisi pendorong/stimulus (The 

stimulus proposition), proposisi nilai (The value proposition), proposisi 

devripasi-kejenuhan (The deprivation-satiation proposition), proposisi 

persetujuan agresi (The aggression-approval proposition), dan proposisi 

rasionalitas (The rasionality proposition).8 

                                                             
6 Mohammad Taufiq Rahman, Glosari Teori Sosial, (Bandung: Ibnu Sina Press, 2011), h. 95. 
7 George Ritzer & Douglas J. Goodman, Modern Sociological Theory, Terjemahan Alimandan 

(Jakarta: Kencana, 2012), h. 358. 
8 Ibid., h. 362-366. 
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Oleh karena itu, penerapan jaringan sosial menjadi hal penting bagi 

para pengrajin boneka di Kampung Boneka Desa Cikampek Utara. Karena 

melalui jaringan sosial banyak manfaat yang dapat dipetik oleh para 

pengrajin boneka. Bahkan melalui penerapan jaringan sosial, para 

pengrajin boneka dapat menjaga keberlangsungan usaha nya, sehingga 

usaha kerajinan boneka di Kampung Boneka Desa Cikampek Utara tetap 

terjaga. 

Gambar 1.1 
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